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ABSTRAK 
 

 

 

Penelitian ini dilakukan sebagai bahan kajian dalam mengkaji fenomena sosial yang ada di 

Museum Borobudur, Kabupaten Magelang terhadap fokus penelitian yang dilakukan terkait 

dengan Identifikasi dan Pengembangan Daya Tarik Museum Borobudur dilihat dari koleksi 

produk yang dimilikinya. Penelitian ini dilakukan karena Museum Borobudur belum memiliki 

pengembangan daya tarik yang dilihat dari sisi koleksi produk. Tujuan dari penelitian ini, yaitu 

menemukan pengembangan daya tarik berdasarkan koleksi produk yang dimiliki 

menggunakan Konsep Daya Tarik (Maryani, 1991:11) dilihat dari komponen what to see, what 

to do, what to buy, how to arrive, dan where to stay. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan analisis deskriptif dimana pengumpulan datanya menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan studi dokumen. Partisipan dari penelitian ini, yaitu melibatkan 3 

wisatawan yang sedang berkunjung ke museum dan 3 pengelola dari Museum Borobudur. Data 

yang diperoleh diuji keabsahannya menggunakan triangulasi teknik dengan analisis data 

menggunakan Model Analisis Interaktif/Interactive Analysis Model oleh Miles dan Huberman 

(1984). Hasil dari penelitian ini, yaitu berupa identifikasi daya tarik Museum Borobudur 

dimana koleksi yang dimilikinya merupakan daya tarik utama pada museum ini. Museum ini 

memiliki koleksi berupa informasi sejarah, lukisan, foto, artefak/arca, seni arsitektur, dan 

fasilitas virtual reality (VR). Terdapat juga fasilitas pendukung lainnya, seperti pendopo 

sebagai sarana wisata edukasi, amfiteater sebagai sarana pertunjukan dan hiburan, serta kios 

kerajinan dan kuliner sebagai sarana wisata belanja. Akses menuju museum ini dapat ditempuh 

menggunakan jalur darat dengan akomodasi kendaraan pribadi maupun kendaraan umum 

seperti Bus Trans Jateng yang turun di Terminal Borobudur. Selain itu juga dapat ditempuh 

menggunakan jalur udara dengan akomodasi kendaraan pesawat yang turun di Bandara 

Yogyakarta International Airport (YIA). Wisatawan juga dapat menemukan berbagai fasilitas 

akomodasi penginapan, mulai dari jenis homestay, guest house, hotel, maupun villa. Terdapat 

juga pengembangan Museum Borobudur yang dilihat dari tema yang diangkat yaitu berupa 

sejarah, edukasi, dan kultur dari Candi Borobudur. Terdapat juga fungsi dari Museum 

Borobudur, yaitu sebagai tempat konservasi, sarana edukasi, dan tempat rekreasi bagi 

wisatawan yang mengunjunginya. Museum ini juga dikembangkan melalui konsep museum 

baru dimana Museum Borobudur merupakan wajah baru Bagi Candi Borobudur dengan 

pameran yang berfokus pada pengunjung. Dalam pengembangannya, museum ini melibatkan 

banyak pihak dengan melakukan berbagai kolaborasi, seperti masyarakat lokal yang 

berkontribusi dalam seni pahat dinding museum dan pembuatan miniatur/replika arca. Selain 

itu juga sebagai sumber inspirasi bagi para seniman yang menggeluti bidang seni lukis dengan 

menghasilkan karya lukis dengan tema Candi Borobudur. Dengan melihat pengembangan dari 

Museum Borobudur saat ini, terdapat rekomendasi melalui 3 (tiga) pendekatan, yaitu: 

penambahan fitur, fasilitas, aktivitas, dan koleksi museum; kolaborasi masyarakat lokal; dan 

paket wisata. Diharapkan dengan adanya rekomendasi ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

pengelola dalam mengembangkan daya tarik museum dan meningkatkan pengalaman 
wisatawan saat berkunjung di Museum Borobudur.  
 

Kata Kunci: Pengembangan Daya Tarik, Daya Tarik Museum, Konsep Daya Tarik. 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

This research was conducted as a study material in examining the social phenomena in the 

Borobudur Museum, Magelang Regency, regarding the focus of the research conducted related 

to the Identification and Development of the Attraction of the Borobudur Museum seen from 

the collection of products it has. This research was conducted because the Borobudur Museum 

does not yet have an attraction development seen from the product collection side. The purpose 

of this study is to find the development of attractions based on the collection of products owned 

using the Attraction Concept (Maryani, 1991:11) seen from the components of what to see, 

what to do, what to buy, how to arrive, and where to stay. This study uses a qualitative method 

with descriptive analysis where data collection uses observation techniques, interviews, and 

document studies. Participants in this study involved 3 tourists who were visiting the museum 

and 3 managers of the Borobudur Museum. The data obtained were tested for validity using 

technical triangulation with data analysis using the Interactive Analysis Model by Miles and 

Huberman (1984). The results of this study are in the form of identifying the attractions of the 

Borobudur Museum where the collections it has are the main attractions in this museum. This 

museum has a collection of historical information, paintings, photographs, artifacts/statues, 

architectural art, and virtual reality (VR) facilities. There are also other supporting facilities, 

such as a pendopo as a means of educational tourism, an amphitheater as a means of 

performance and entertainment, and craft and culinary kiosks as a means of shopping tourism. 

Access to this museum can be reached by land with private vehicle accommodation or public 

transportation such as the Trans Jateng Bus which drops off at the Borobudur Terminal. In 

addition, it can also be reached by air with aircraft accommodation that drops off at Yogyakarta 

International Airport (YIA). Tourists can also find various accommodation facilities, ranging 

from homestays, guest houses, hotels, and villas. There is also the development of the 

Borobudur Museum which is seen from the themes raised, namely the history, education, and 

culture of Borobudur Temple. There is also the function of the Borobudur Museum, namely as 

a place of conservation, educational facilities, and recreation for tourists who visit it. This 

museum is also developed through the concept of a new museum where the Borobudur 

Museum is a new face for Borobudur Temple with exhibitions that focus on visitors. In its 

development, this museum involves many parties by carrying out various collaborations, such 

as local communities who contribute to the art of museum wall sculptures and the creation of 

miniatures/replicas of statues. In addition, it is also a source of inspiration for artists who are 

engaged in the field of painting by producing paintings with the theme of Borobudur Temple. 

By looking at the current development of the Borobudur Museum, there are recommendations 

through 3 (three) approaches, namely: adding features, facilities, activities, and museum 

collections; local community collaboration; and tour packages. It is hoped that these 

recommendations can be used as considerations for managers in developing the museum's 

attractions and improving the tourist experience when visiting the Borobudur Museum. 

 

Keywords: Attraction Development, Museum Attraction, Attraction Concept.  
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Abstract 

This research was conducted as a study material in examining the social phenomena in the Borobudur 
Museum, Magelang Regency, regarding the focus of the research conducted related to the Identification and 
Development of the Attraction of the Borobudur Museum seen from the collection of products it has. This 
research was conducted because the Borobudur Museum does not yet have an attraction development seen 
from the product collection side. The purpose of this study is to find the development of attractions based on 
the collection of products owned using the Attraction Concept (Maryani, 1991:11) seen from the components 
of what to see, what to do, what to buy, how to arrive, and where to stay. This study uses a qualitative method 
with descriptive analysis where data collection uses observation techniques, interviews, and document 
studies. Participants in this study involved 3 tourists who were visiting the museum and 3 managers of the 
Borobudur Museum. The data obtained were tested for validity using technical triangulation with data 
analysis using the Interactive Analysis Model by Miles and Huberman (1984). The results of this study are in 
the form of identifying the attractions of the Borobudur Museum where the collections it has are the main 
attractions in this museum. This museum has a collection of historical information, paintings, photographs, 
artifacts/statues, architectural art, and virtual reality (VR) facilities. There are also other supporting facilities, 
such as a pendopo as a means of educational tourism, an amphitheater as a means of performance and 
entertainment, and craft and culinary kiosks as a means of shopping tourism. Access to this museum can be 
reached by land with private vehicle accommodation or public transportation such as the Trans Jateng Bus 
which drops off at the Borobudur Terminal. In addition, it can also be reached by air with aircraft 
accommodation that drops off at Yogyakarta International Airport (YIA). Tourists can also find various 
accommodation facilities, ranging from homestays, guest houses, hotels, and villas. There is also the 
development of the Borobudur Museum which is seen from the themes raised, namely the history, education, 
and culture of Borobudur Temple. There is also the function of the Borobudur Museum, namely as a place of 
conservation, educational facilities, and recreation for tourists who visit it. This museum is also developed 
through the concept of a new museum where the Borobudur Museum is a new face for Borobudur Temple 
with exhibitions that focus on visitors. In its development, this museum involves many parties by carrying out 
various collaborations, such as local communities who contribute to the art of museum wall sculptures and 
the creation of miniatures/replicas of statues. In addition, it is also a source of inspiration for artists who are 
engaged in the field of painting by producing paintings with the theme of Borobudur Temple. By looking at 
the current development of the Borobudur Museum, there are recommendations through 3 (three) 
approaches, namely: adding features, facilities, activities, and museum collections; local community 
collaboration; and tour packages. It is hoped that these recommendations can be used as considerations for 
managers in developing the museum's attractions and improving the tourist experience when visiting the 
Borobudur Museum.  

Keywords:  Attraction Development ; Museum Attraction ; Attraction Concept. 
 

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan sebagai bahan kajian dalam mengkaji fenomena sosial yang ada di Museum 
Borobudur, Kabupaten Magelang terhadap fokus penelitian yang dilakukan terkait dengan Identifikasi dan 
Pengembangan Daya Tarik Museum Borobudur dilihat dari koleksi produk yang dimilikinya. Penelitian 
ini dilakukan karena Museum Borobudur belum memiliki pengembangan daya tarik yang dilihat dari sisi 
koleksi produk. Tujuan dari penelitian ini, yaitu menemukan pengembangan daya tarik berdasarkan 
koleksi produk yang dimiliki menggunakan Konsep Daya Tarik (Maryani, 1991:11) dilihat dari komponen 
what to see, what to do, what to buy, how to arrive, dan where to stay. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan analisis deskriptif dimana pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi, 
wawancara, dan studi dokumen. Partisipan dari penelitian ini, yaitu melibatkan 3 wisatawan yang sedang 
berkunjung ke museum dan 3 pengelola dari Museum Borobudur. Data yang diperoleh diuji keabsahannya 
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menggunakan triangulasi teknik dengan analisis data menggunakan Model Analisis Interaktif/Interactive 
Analysis Model oleh Miles dan Huberman (1984). Hasil dari penelitian ini, yaitu berupa identifikasi daya 
tarik Museum Borobudur dimana koleksi yang dimilikinya merupakan daya tarik utama pada museum ini. 
Museum ini memiliki koleksi berupa informasi sejarah, lukisan, foto, artefak/arca, seni arsitektur, dan 
fasilitas virtual reality (VR). Terdapat juga fasilitas pendukung lainnya, seperti pendopo sebagai sarana 
wisata edukasi, amfiteater sebagai sarana pertunjukan dan hiburan, serta kios kerajinan dan kuliner 
sebagai sarana wisata belanja. Akses menuju museum ini dapat ditempuh menggunakan jalur darat 
dengan akomodasi kendaraan pribadi maupun kendaraan umum seperti Bus Trans Jateng yang turun di 
Terminal Borobudur. Selain itu juga dapat ditempuh menggunakan jalur udara dengan akomodasi 
kendaraan pesawat yang turun di Bandara Yogyakarta International Airport (YIA). Wisatawan juga dapat 
menemukan berbagai fasilitas akomodasi penginapan, mulai dari jenis homestay, guest house, hotel, 
maupun villa. Terdapat juga pengembangan Museum Borobudur yang dilihat dari tema yang diangkat 
yaitu berupa sejarah, edukasi, dan kultur dari Candi Borobudur. Terdapat juga fungsi dari Museum 
Borobudur, yaitu sebagai tempat konservasi, sarana edukasi, dan tempat rekreasi bagi wisatawan yang 
mengunjunginya. Museum ini juga dikembangkan melalui konsep museum baru dimana Museum 
Borobudur merupakan wajah baru Bagi Candi Borobudur dengan pameran yang berfokus pada 
pengunjung. Dalam pengembangannya, museum ini melibatkan banyak pihak dengan melakukan 
berbagai kolaborasi, seperti masyarakat lokal yang berkontribusi dalam seni pahat dinding museum dan 
pembuatan miniatur/replika arca. Selain itu juga sebagai sumber inspirasi bagi para seniman yang 
menggeluti bidang seni lukis dengan menghasilkan karya lukis dengan tema Candi Borobudur. Dengan 
melihat pengembangan dari Museum Borobudur saat ini, terdapat rekomendasi melalui 3 (tiga) 
pendekatan, yaitu: penambahan fitur, fasilitas, aktivitas, dan koleksi museum; kolaborasi masyarakat 
lokal; dan paket wisata. Diharapkan dengan adanya rekomendasi ini dapat menjadi bahan pertimbangan 
pengelola dalam mengembangkan daya tarik museum dan meningkatkan pengalaman wisatawan saat 
berkunjung di Museum Borobudur. 

Kata Kunci: Pengembangan Daya Tarik ; Daya Tarik Museum ; Konsep Daya Tarik. 
 

 

A. PENDAHULUAN 

Pengembangan suatu daya tarik di 

dalamnya memiliki 5 komponen penting yang 

dapat menarik dan dikunjungi oleh wisatawan 

(Maryani, 1991:11) dalam (Martanto dan 

Rahmawati, 2023). Pengembangan ini penting 

dilakukan sebagai bentuk tanggapan terhadap 

perubahan tren museum, kebutuhan akan 

pengalaman pengunjung, dan pemenuhan dari 

minat wisatawan yang berkunjung ke Museum 

Borobudur ini. Dewasa ini, perkembangan suatu 

museum dilihat dari tema yang diangkat, dimana 

tema ini yang nantinya akan menjadi kemasan 

dari museum itu sendiri. Selain itu, perkembangan 

suatu museum juga dilihat dari fungsi yang 

dijalankannya, seperti fungsi rekreasi, edukasi, 

dan konservasi. Museum dewasa ini juga 

menghadirkan beragam program dan aktivitas 

guna menunjang pengalaman kunjungan 

wisatawan, seperti hadirnya fasilitas virtual 

reality (VR). 

Pengembangan suatu daya tarik ini 

kemudian dilihat dari 5 komponen 

pengembangan, yaitu what to see, what to do, what 

to buy, how to arrive, dan where to stay. Terdapat 

juga penelitian terdahulu yang ditulis oleh 

Helpiastuti (2018) dengan judul “Pengembangan 

Destinasi Pariwisata Kreatif Melalui Pasar 

Lumpur” dengan tujuan mengembangkan daya 

tarik wisata di Pasar Lumpur. Penelitian terdahulu 

(Helpiastuti, 2018) menggunakan Konsep 

Kegiatan Wisata (Yoeti, 1985) dengan 3 

komponen yang di dalamnya, meliputi something 

to see, something to do, dan something to buy. 

Penulis menggunakan Konsep Daya Tarik 

(Maryani, 1991:11) dalam (Martanto dan 

Rahmawati, 2023) sebagai Grand Theory dan 

pembaharuan dalam memayungi fenomena yang 

akan dikaji. Dengan adanya penelitian ini, 

dimaksudkan sebagai upaya guna 

mengembangkan daya tarik berdasarkan koleksi 

produk museum yang ada di Museum Borobudur. 

Penulis menggunakan konsep yang lebih 

kompleks dan tujuan yang berbeda dengan 

penelitian sebelumnya. Dengan begitu 
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diharapkan dapat membawa Museum Borobudur 

ke arah pengembangan yang lebih baik. 

Diperlukan suatu kajian yang mendalam 

terkait Konsep Daya Tarik di Museum Borobudur 

sebagai pedoman dalam mengembangkan daya 

tarik museum. Penelitian ini dilakukan karena 

belum pernah dilakukan penelitian dengan 

konsep yang sama pada daya tarik ini. Untuk itu, 

penulis mengambil topik Proyek Akhir dengan 

judul “Pengembangan Daya Tarik Museum 

Borobudur di Kabupaten Magelang”. 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Museum 
Menurut Cooper dkk (1995:81) 

dalam Setiawan (2015), museum sebagai 
daya tarik sosial budaya tidak hanya 
memberikan penghargaan bagi masyarakat 
atas suatu budaya yang dimilikinya, tetapi 
juga memberikan edukasi sebagai suatu 
tempat pengajaran dan pelestarian dari nilai 
sejarah. Lebih jelasnya, daya tarik dari 
museum dilihat dari ragam koleksi yang 
dimilikinya dimana didasarkan dengan tema 
pada museum tersebut. Museum berfungsi 
merepresentasikan, memamerkan, dan 
menginterpretasikan koleksi yang dimiliki 
oleh museum tersebut (Rea, 2016). 

Suatu daya tarik dapat 
dikembangkan (Maryani, 1991:11) dalam 
(Martanto dan Rahmawati, 2023) apabila di 
dalamnya terdapat syarat pengembangan 
sebagai berikut: 
a. What to see 

Tujuan wisata memiliki keunikannya 
tersendiri dari daya tarik hingga 
aktivitas yang berbeda dari yang dimiliki 
oleh tujuan wisata lain. Seperti museum 
yang memiliki keunikan yang dilihat 
berdasarkan koleksi yang dimilikinya.   

b. What to do 
Selain dapat dilihat dan disaksikan, daya 
tarik wisata harus menyediakan fasilitas 
rekreasi yang dapat dilakukan oleh 
wisatawan dan membuatnya ingin 
tinggal berlama-lama di objek wisata 
tersebut. 

c. What to buy 
Terdapat fasilitas berbelanja pada suatu 
daya tarik wisata, seperti barang 
souvenir, oleh-oleh makanan, dan 

kerajinan setempat sebagai buah tangan 
bagi wisatawan dibawa pulang ke 
tempat asalnya. 

d. How to arrive 
Sebagai pendukung wisatawan dalam 
melakukan perjalanan menuju tujuan 
wisata, terdapat aksesibilitas dalam 
sebuah daya tarik untuk dapat 
memudahkan wisatawan bepergian. 
Aksesibilitas ini dapat berupa 
transportasi, sarana infrastruktur, dan 
lain sebagainya. 

e. Where to stay 
Selain aksesibilitas, penyediaan 
akomodasi seperti penginapan juga 
menjadi pendukung wisatawan 
sekaligus pertimbangan untuk menuju 
pada suatu daya tarik wisata. Hal ini 
dapat memudahkan untuk wisatawan 
tinggal sementara selama bepergian.  

2. Konsep Museum Baru 
Dewasa ini, perkembangan museum 

semakin meningkat mulai dari tata 
pamernya yang kemudian diakui sebagai 
suatu yang berdampak baik terhadap 
berbagai kalangan (Ahmad et al., 2014:255). 
Tata pamer ini sebagai konsep baru dimana 
berkembang melalui pendekatan yang 
efisien, perubahan yang dinamis, dan peran 
serta berbagai pemangku kepentingan yang 
terlibat di dalamnya. Keberadaan dari suatu 
pameran temporer lebih ditekankan pada 
pengembangan museum baru, dimana 
memiliki berbagai kelebihan di dalamnya 
dibanding dengan pameran permanen. 

Konsep museum baru ini mencoba 
untuk menghadirkan museum yang dikemas 
dengan nuansa dan sentuhan terkini, seperti 
edukasi, interaksi, dan tatanan baru dalam 
masyarakat (Karayilanoglu dan Arabacioglu, 
2016:85-86). Tatanan baru ini diterapkan 
melalui 4 (empat) perubahan, seperti yang 
dilakukan di Museum Hatairat Montien 
Ayutthaya (Montien, 2019:15-20), yaitu 
sebagai berikut: 

Pameran 

yang 

Berfokus   

pada 

Pengunjung 

Transparansi 

dalam Praktik 

Kuratorial 

Partisipasi  

Komunitas 

Desain  

Ruangan 

Konsep ini  

menghadirkan   

peluang   yang 

dapat menarik 

pengunjung  

baru, seperti 

Kurator memiliki 

tugas   dalam   

menggali   

informasi   yang   

ada   pada   suatu   

koleksi.   

Dengan 

hadirnya suatu 

museum, 

komunitas 

setempat tidak 

dapat 

Ruangan 

museum juga 

menjadi 

pertimbangan 

agar dapat 

meninggalkan 
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Pameran 

yang 

Berfokus   

pada 

Pengunjung 

Transparansi 

dalam Praktik 

Kuratorial 

Partisipasi  

Komunitas 

Desain  

Ruangan 

akademisi,  

pecinta  seni,  

anak-anak,  

dan  orang  tua. 

Dengan 

kemampuan 

berbeda yang 

dimiliki oleh 

kelompok 

tersebut,  baik  

secara  kognitif  

(akademik), 

afektif  (sikap),  

dan  

psikomotoris  

(kemampuan  

tubuh) dapat 

dengan mudah 

menghadirkan 

pengalaman 

pengunjung 

yang berbeda 

pula dengan 

museum pada 

umumnya. 

Informasi   ini 

kemudian  

berkembang  ke  

informasi  yang  

sebelumnya 

mengalami 

keterbelakangan.  

Dalam tulisannya,   

Montien   

menghadirkan   

cerita   minoritas   

pada   kelompok 

masyarakat  di  

lingkungan  

setempatnya, 

yaitu Ayutthaya. 

dipisahkan. 

Banyak cara 

yang dapat 

dilakukan 

untuk 

menghadirkan 

inovasi baru 

dalam 

museum, 

seperti 

kolaborasi dan 

kerja sama 

dengan 

komunitas 

setempat. 

Selain itu, hal 

ini juga dapat 

memberikan 

peluang 

terhadap 

komunitas 

sekitar untuk 

merasa 

memiliki 

museum. 

Pameran yang 

dibuat dengan 

partisipan 

komunitas juga 

dapat menjadi 

cara bagi 

museum dapat 

lebih 

berkembang.  

kesan 

mendalam 

bagi 

pengunjung. 

Ruang  dapat  

dibuat  

semenarik 

mungkin  

untuk dapat 

menjadi 

tempat yang 

nyaman bagi 

pengunjung. 

 

C. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian Pengembangan Daya Tarik 

Museum Borobudur di Kabupaten Magelang 

menggunakan analisis deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini 

terdapat 2 partisipan yang ikut andil, di antaranya 

adalah PT Taman Wisata Borobudur dimana 

sebagai pengelola dari Museum Borobudur. Selain 

itu, ada juga wisatawan yang sedang berkunjung 

di Museum Borobudur. Partisipan ini diambil 

dengan menggunakan teknik Purposive Sampling, 

sedangkan sampel diambil dengan menggunakan 

teknik Accidental Sampling, dimana pengumpulan 

data terkait wisatawan berdasarkan atas suatu 

kebetulan di lapangan.  

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan studi dokumen. Alat 

kumpul data dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan daftar periksa, catatan lapangan, 

pedoman wawancara, dokumen resmi, dan 

kamera. Penelitian ini menggunakan Model 

Analisis Interaktif/Interactive Analysis Model oleh 

Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono 

(2020:540). Terdiri dari 3 (tiga) tahapan proses 

analisis, yaitu data reduction, data display, dan 

conclusion: drawing/verifying. Hasil analisis 

tersebut kemudian diuji keabsahannya 

menggunakan teknik triangulasi data. 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. What to see 

Berbicara mengenai apa yang dapat 

dilihat pada saat mengunjungi suatu museum 

tentu kita berbicara terkait dengan koleksi 

dari museum itu sendiri sebagai suatu daya 

tarik yang dimilikinya. Koleksi tersebut 

berupa informasi sejarah, lukisan, foto, 

patung/artefak, dan seni arsitektur yang 

identik dengan tema dari Candi Borobudur. 

Koleksi tersebut dipajang dan ditampilkan 

melalui penataan yang menarik dengan 

mengedepankan sisi artistiknya. 

2. What to do 

Berbicara mengenai apa yang bisa 

dilakukan pada suatu museum, tentu hal ini 

akan merujuk pada tema dari museum itu 

sendiri dimana dari tema tersebut 

memberikan pengemasan pada program dan 

aktivitas yang terkandung di dalamnya. 

Museum Borobudur masuk ke dalam 

museum dengan tema museum sejarah dan 

arkeologi dimana museum ini mengangkat 

tema terkait dengan sejarah dari Candi 

Borobudur beserta. Dari tema tersebut, dapat 

dibuat suatu pengembangan museum dengan 

tema “COSMOLOGICAL MUSEUM”. 

3. What to buy 

Berbicara mengenai apa yang dapat 

dibeli sebagai buah tangan atau cinderamata 

yang dapat dibawa pulang oleh wisatawan ke 

tempat asal, tentu hal ini merujuk kepada 

souvenir. Sebagai fasilitas pendukung 

kegiatan berwisata, Museum Borobudur 

menghadirkan sentra kerajinan dan kuliner 

yang dapat dikunjungi oleh wisatawan untuk 

membeli buah tangan. 
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4. How to arrive 

Museum Borobudur sebagai salah 

satu daya tarik pendukung dari Kawasan 

Strategis Pariwisata Nasional, yaitu Candi 

Borobudur, turut merespons tuntutan untuk 

dapat memberikan ragam kemudahan akses, 

baik dari segi transportasi antar wilayah 

maupun aksesibilitas dalam ruang pameran. 

Ketersediaan jalur dan fasilitas yang beragam 

menunjukkan adanya komitmen terhadap 

keterjangkauan fisik, sosial, dan fungsional 

bagi seluruh kelompok pengunjung, 

termasuk penyandang disabilitas dan 

keluarga dengan anak kecil. Berbagai 

kemudahan dapat diperoleh wisatawan pada 

saat berkunjung ke Museum Borobudur 

ataupun berkunjung pada daya tarik 

utamanya, yaitu Candi Borobudur. 

Wisatawan dapat dengan mudah 

menggunakan berbagai akses saat 

berkunjung pada daya tarik tersebut. 

5. Where to stay 

Dalam mendukung pengembangan 

daya tarik pada kawasan Borobudur ini 

disediakan berbagai jenis penginapan yang 

dapat menjadi alternatif bagi wisatawan 

khususnya yang berasal dari luar kota untuk 

dapat menetap sementara sembari 

menikmati kunjungannya di Museum dan 

Candi Borobudur. Tersedia berbagai jenis 

pilihan penginapan, seperti guest house, 

homestay, hotel, villa, dan lain sebagainya. 

E. SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

1. Simpulan 

Museum Borobudur sebagai 

fasilitas penunjang kegiatan pariwisata kini 

hadir untuk memberikan wajah baru bagi 

Candi Borobudur. Museum ini menarik 

untuk dikunjungi karena memiliki beragam 

koleksi sebagai daya tarik utamanya yang 

didasarkan pada tema museumnya itu 

sendiri, yaitu “COSMOLOGICAL MUSEUM” 

dengan mengangkat sejarah dan budaya dari 

Candi Borobudur. Museum ini memiliki 

beragam jenis koleksi yang ditampilkan dan 

dipajang dalam beberapa galeri untuk dapat 

dipertontonkan kepada wisatawan yang 

berkunjung. Seperti Galeri Introduksi yang 

menyajikan berbagai informasi sejarah, 

Galeri Artefak yang menyajikan replika arca 

dan artefak bertemakan Borobudur, Gaaleri 

Relief yang menyajikan fasilitas virtual 

reality (VR) dan relief dinding Candi 

Borobudur, Galeri Restorasi yang 

menyajikan berbagai foto dan informasi 

terkait dengan restorasi/pemugaran Candi 

Borobudur, dan Galeri Seni Arsitektur yang 

menyajikan berbagai lukisan serta seni 

arsitektur dari batu alam. 

Selain sebagai tempat konservasi, 

museum ini juga menawarkan berbagai 

kegiatan edukasi, seperti edukasi membatik, 

edukasi pandan, edukasi anyaman dan 

kerajinan bambu, edukasi manik-manik, 

serta edukasi gerabah. Hasil dari kerajinan 

tersebut dapat dijadikan cinderamata saat 

pulang ke tempat asal. Kegiatan edukasi ini 

terletak di pendopo yang ada pada belakang 

museum. Terdapat juga sentra perbelanjaan 

yang disediakan pada kios souvenir, fesyen, 

dan kuliner. Berbagai kemudahan akses 

dapat diperoleh wisatawan saat berkunjung 

ke daya tarik ini. Kemudahan tersebut dapat 

meliputi moda akomodasi baik transportasi 

darat maupun udara, dan akomodasi 

penginapan yang tersedia seperti homestay, 

guest house, hotel, dan villa. 

2. Rekomendasi 
Dalam menanggapi kekurangan 

yang ada dan sebagai bentuk respons positif 
terhadap adanya potensi yang dimiliki pada 
museum ini, berikut merupakan 
rekomendasi Pengembangan Daya Tarik 
Museum Borobudur dengan tema sejarah 
dan arkeologi yang dapat dibuat melalui 
beberapa pendekatan: 
a. Penambahan Fitur, Aktivitas, dan 

Koleksi Museum 
Melihat berbagai peluang yang dapat 
dikembangkan menjadi suatu potensi 
yang mendukung bagi pengembangan 
daya tarik Museum Borobudur, dapat 
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dilakukan melalui penambahan fitur, 
fasilitas, aktivitas, dan koleksi museum. 

b. Penambahan Fasilitas bagi Wisatawan 
dengan Minat Khusus (Special Interest) 
Museum Borobudur sebagai daya tarik 
sosial-budaya tentu saja banyak 
menghadirkan ragam minat dan 
ketertarikan tersendiri bagi sebagian 
wisatawan dengan kategori wisatawan 
minat khusus. 

c. Kolaborasi Masyarakat Lokal 
Diperlukan peran aktif dan keterlibatan 
masyarakat lokal dalam 
mengembangkan Museum Borobudur. 
Hal ini tentu saja dilakukan dalam 
mendukung pengembangan Museum 
Borobudur yang hadir dalam kegiatan 
edukasi seperti melukis, meracik jamu, 
dan kopi. 

d. Paket Wisata 
Melihat dari adanya peluang ini, 
pengelola dapat membuat suatu 
pengembangan dalam bentuk paket 
wisata dengan tema khusus yang dapat 
turut melibatkan berbagai pihak untuk 
menjadi mintra kerja dalam menjalin 
kolaborasi yang akan dilakukan ini. 
Paket wisata ini hadir dalam bentuk Tur 
Desa (Village Tour) dan Tur Candi 
(Temple Tour) dimana diharapkan 
dengan adanya paket wisatawan ini 
dapat menambah pengalaman 
kunjungan wisatawan.  

Di akhir, penulis juga 
menambahkan penelitian yang dapat 
dilakukan oleh peneliti berikutnya pada 
museum ini, yaitu terkait dengan persepsi 
dan preferensi kunjungan wisatawan saat 
berkunjung di Museum Borobudur. 
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